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BAB I1
TEORI KONSELING PERNIKAHAN

A. Teori Konseling Pernikahan.
1. Pengertian, tujuan dan latar belakang diperlukatoyseling pernikahan.

Secara etimologis, istilah konseling berasal dmhasa Latin,
yakni “consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai
dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan dddahasa Anglo-
Saxon, istilah konseling berasan dari kdtsellan” yang berarti
“menyerahkan” atau “menyampaikan” (Prayitno & An2004: 99)*

Konseling yang dalam bahasa Inggris disebut denigélah
counseling, kadang-kadang juga diterjemahkan dengan penyuluhan.
Menurut penyusun, penggunaan istilah penyuluhanpa&nya kurang
begitu sesuai karena biasanya di dalam penyulubaktikan hanya dari
satu arah, yakni dari penyuluh. Sementara konsetieguntut adanya
keaktifan dari dua arah, baik dari konselor maugan konseli, bahkan
dalam konseling keaktifan harus lebih banyak damseli, di mana
konselor hanya membantu konseli agar dapat meraykdées masalahnya
secara mandiri dengan pilihan-pilihan yang ada ¢l 2004: 3-4).

Menurut Gladding, konseling adalah hubungan pribacktara

konselor dengan klien atau konseli. Dalam hubungabadi tersebut,

! Penjelasan lebih lanjut mengenai rumusan konselm beberapa pakar konseling
dapat dilihat dalam bukunya Prayitno & Amti, E.02099-106).
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konselor membantu konseli untuk memahami diri gendi setiap

keadaan, baik sekarang maupun di masa yang akangddtonseli dapat
menggunakan potensi-potensi yang dimilikinya untk&sejahteraan
pribadi maupun masyarakat (Kertamuda, 2009: 2).

Dilihat dari perkembangan istilah, sebenarnya padi&anya yang
digunakan adalah istilalguidance (bimbingan), dan istilah tersebut
digunakan dalam hal bimbingan pekerjgaacational guidance)Dalam
perkembangan selanjutnya bimbingan tidak hanya ndalmasalah
pekerjaan, melainkan juga menyangkut masalah emasipadahal yang
lebih tahu emosi seseorang adalah orang tersekahtkonselor, sehingga
digunakan istilaltounselingkonseling) (Walgito, 2004: 4-5).

Konseling diartikan sebagai bantuan yang diberikepada
individu dalam memecahkan masalah dengan inter{idalgito, 2004:
6). Fatchiah E. Kertamuda (2009:2) menjelaskanwhakonseling adalah
hubungan yang direncanakan antara seorang korkigan seorang agar
konseli dapat memecahkan masalah-masalah yangagiingd serta dapat
mengembangkan potensipotensi yang ada dalam dirinya

Sementara, konseling pernikahan diartikan sebagapit untuk
pasangan suami-istri. Adapun tujuan dari konsefpegnikahan adalah
untuk membantu pasangan suami-istri agar salingahami dan saling
menghargai perbedaan, dapat menyelesaikan permasalgang ada
secara sehat, dan dapat meningkatkan hubungan ataonikasi yang

positif bagi suami-istri. Selain itu, konseling atizrapi dalam pernikahan
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dapat meningkatkan stabilitas pernikahan, mengurdmmflik dan

mencegah perceraian (Kertamuda, 2009: 128).

Tujuan konseling pernikahan/keluarga menurut Co(&990)

adalah agar setiap pasangan suami-istri atau andggtiarga mampu

melakukan hal-hal sebagai berikut : (Kertamuda922@4-125)

a.

b.

Dapat belajar mempercayai satu sama lain.

Mencapai pengetahuan diri (self knowledge) dan reerzngkan
keunikan yang ada dalam diri masing-masing.

Meyakini bahwa setiap orang memiliki kebutuhan daasalah yang
biasa dan mengembangkan rasa kebersamaan.

Meningkatkan penerimaan d{gelf acceptancekepercayaan di(self
confidence),rasa hormat pada dirfiself respect),sehingga dapat
mencapai pandangan dan pemahaman baru tentang diri.
Menemukan alternative dalam mengatasi masalah-atasal
perkembangan dan pemecahan terhadap konflik-konflik
Meningkatkan pengarahan diri(self dirention), kemandirian,
tanggungjawab terhadap anggota satu dengan yanmyéai

Menjadi peduli dengan pilihan-pilihan dari setiapggota dalam
keluarga dan dapat membuat pilihan yang bijaksana.

Membuat rencana khusus untuk perubahan perilakibdekomitmen
kepada anggota keluarga atau pasangan agar reti@pagterlaksana
sesuai dengan yang diharapkan.

Belajar lebih efektif tentang kemampuan sosial.
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J.  Menjadi lebih sensitive terhadap kebutuhan dansa@morang lain.

k. Belajar menghadapi masalah dengan baik, perhajigor dan
langsung.

[.  Menjauhi harapan yang berasal dari orang lain aédaydr untuk dapat
hidup dengan harapan yang ada dalam diri sendiri.

m. Menjelaskan nilai-nilai yang dimiliki dan bagaimamdai tersebut

dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.

Ada 3 (tiga) tahapan yang harus dilalui agar kangeberjalan
sesuai dengan yang diharapkan, yaitu : Tahap peytanenciptakan
hubungan(relating) antara konselor dengan konseli, berupa kerjasama
diantara keduanya untuk menyelesaikan masalah gadgng dihadapi
konseli. Tahap kedua, pemahamé@mderstanding).Dalam tahap ini
konselor dan konseli perlu meningkatkan pemahanantgrhadap
permasalahan pernikahan/keluarga yang sedang diteryg. Tahap
ketiga, perbaharichanging).Maksudnya adalah adanya perubahan pada
diri konseli dalam mengatasi masalah-masalah yadgrgy dihadapinya
secara lebih efektif disbanding sebelumnya (Kerdan@009: 125).

Ada beberapa hal yang melatarbelakangi diperlwakonseling
pernikahan, sebagai berikut : (Walgito, 2004: 7-9).

a. Masalah perbedaan individu.
Telah menjadi pemahaman umum bahwa masing-masing
individu memiliki perbedaan baik fisiologis maupupsikologis,

meskipun saudara kembar sekalipun. Masing-masindividu
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memiliki kemampuan untuk berpikir, namun kualitesrgntara satu
dengan yang lainnya berbeda, ada yang cepat dalyaamiplambat
dalam mensikapi dan menyelesaikan masalah yang ngeda
dihadapinya. Bahkan ada yang tidak mampu menykbasai
masalahnya sendiri, sehingga membutuhkan bantuaromeng lain,

berupa konseling pernikahan.

. Masalah kebutuhan individu.

Manusia merupakan makhluk hidup yang mempunyai
kebutuhan tertentu. Kebutuhan merupakan pendorongcuinya
tingkah laku manusia. Sehingga tingkah laku mandisigukan untuk
memenuhi kebutuhannya. Sementara, perkawinan jugaupakan
suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan manusia. N&adang-
kadang ditemukan pasangan suami-istri tidak talrushberbuat apa
dan bagaimana caranya. Maka dalam hal ini pasarigesebut
membutuhkan bantuan dari orang lain atau konselor.

. Masalah perkembangan individu.

Manusia merupakan makhluk yang berkembang dari rkasa
masa, sehingga terjadi perubahan-perubahan dalamm@dinusia
tersebut. Dalam mengarungi perkembangan ini, kadladgng
seseorang mengalami hal-hal yang tidak dimengextimysusnya yang
berkaitan dengan hubnungan antara pria dan waaitamd sebuah
pernikahan. Maka bantuan dari orang yang ahli dakamseling

pernikahan menjadi sangat berarti.
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d. Masalah latar belakang sosio-kultural.

Perubahan keadaan menimbulkan banyak perubahan #&aladupan
masyarakat, seperti perubahan social, ekonomitilpatiudaya, nilai
dan seterusnya. Kondisi demikian tentunya sedildhybk akan
mempengaruhi kehidupan seseorang dalam masyardeat, ini
merupakan tantangan yang tidak mudah untuk dihadagka bagi
orang-orang tertentu sangat membutuhkan bantuaormag lain atau
konselor untuk menghadapi berbagai tantangan tarseb

Berangkat dari uraian di atas, semua itu akan areggkut masalah
penyesuaian diri. Bagi seseorang yang tidak mamgnyesuaikan diri
dengan baik dengan lingkungan atau pasangannya,ntesmbutuhkan
bantuan konseling agar dapat menyesuaikan diriatepgsangan atau

lingkungannya secara baik.

2. Prosedur konseling Pernikahan/keluarga.

Prosedur untuk memberikan konseling pernikahandghu perlu

memperhatikan beberapa faktor, yakni : (Keramu@@92123)

a. Pengumpulan informasi atau data tentang pasangankelarga.
Informasi yang diperlukan dalam hal ini termasuledical record,
pendidikan, kerabat/saudara, agama, kehidupan dat@syarakat,
data-data yang sekiranya dapat membantu dalamspkosseling.

b. Mempergunakan informasi yang telah dimiliki. Setetlata-data yang
dibutuhkan diperoleh, langkah selanjutnya adaldietasgpa pertanyaan

yang terkait dengan data/informasi tersebut :
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1). Gambaran seperti apa yang ada dalam keluaiggbte ?

2). Apa yang menjadi kekuatan dari keluarga tersebu

3). Apa yang menjadi masalah utama dalam keluargahut ?

4). Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut ?

5). Siapa yang memiliki pengaruh kuat dalam kelaaegsebut ?

6). Bagaimana keluarga tersebut mendapat perolokgtika ada
masalah ?

7). Apa yang sebaiknya tidak dilakukan oleh konseé&dam kasus ini?

8). Kesalahpahaman apa yang dilakukan oleh oramg ysernah
menolong keluarga tersebut ?

c. Memastikan bahwa keluarga atau pasangan suamistg sedang
menghadapi masalah dan juga konselor siap untuik telbuka pada
perubahan yang akan terjadi. Selain itu, konselogaj harus
mempersiapkan diri menghadapi situasi yang akajadiedalam

keluarga tersebut.

3. Pendekatan dan teknik konseling pernikahan/keluarga
Islam mengajarkan kepada umatnya jika terjadi fisiisan dalam
sebuah keluarga agar menunjuk atau mengangkat gengngah atau
hakam sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nisa’ (4 (sebagaimana
telah penyusun kemukakan di awal bab ini), dengaaksod agar
permasalahan dan perselisihan yang terjadi segemaukan solusinya,
sehingga keluarga tetap utuh, tenteram dan penutamaan,

sebagaimana yang dicita-citakan semua pasangan i-stiamSebab
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kehancuran sebuah keluarga akan berpengaruh kepaatal anak-anak
yang dihasilkannya, memutus tali silaturrahmi diasm kedua keluarga
besar dari pasangan tersebut, bahkan tidak menkarmpungkinan
berpengaruh kepada lingkungan masyarakat sekitarnya

Maka dari itu, dengan diangkatnyl@akamdiharapkan kehancuran
sebagaimana dijelaskan di atas dapat diantisighkindari dan atau
dicegah. Apalagi jika permasalahan keluarga tetssbdah sedemikian
rumit, langkah awal yang harus diperhatikan adedahcari kemaslahatan
bagi manusia. Artinya, apabila terdapat peselisidan pertengkaran
suami-istri yang mengkhawatirkan dan harus dicegadika langkah ini
yang harus ditempuh. Hal ini sesuai dengan kaidsthulufigh yang
berbunyi :

Zadliadl (ils e adia auliall ¢ 50

Artinya: Menghindari kerusakan adalah lebih didakah daripada
mendatangkan kemaslahatan.

Apa yang dapat dipahami dari kongggkamyangditawarkan oleh
Islam, sebagaimana dijelaskan di atas, adalah bédlara sebagai ajaran
yang menganjurkan pernikahan juga memberikan sgbesiyelesaian
masalah apabila dalam perjalanannya sebuah pasasgami-istri
menemukan permasalahan dan perselisihan dalamrgahya. Ibarat
seseorang disuruh berlayar di laut, juga dibekalampung jika dalam

perjalanannya kapalnya bocor atau bahkan rusaljasitgbadai.

117.

2 Jalal ad-Din Rahman as-Suyutl;Asybah wa an-NazaiBeirut: Dar al-Fikr, 1996, hal.
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Menangani masalah keluarga tidak bisa dilakukan gaen
setengah-setengah, melainkan harus dilakukan desggaus dan hati-hati.
apabila sudah muncul atau ditemukan permasalahtamd&eluarga,
meskipun masalah kecil, langkah tepat yang hameraalilakukan adalah
segera dicarikan solusi pemecahannya, jangan sangsalah menumpuk
tanpa ada upaya menyelesaikan permasalahan terSsain itu, yang
harus diingat adalah segera diupayakan tercapaisiytah (damai),
meskipun keputusan akhirnya adalah perceraian. iHaldikarenakan
apabila perselisihan dan pertengkaran antara sigs&mi-dibiarkan
berkepanjangan, tanpa ada pihak yang berusaha maik@dam, sangat
dikhawatirkan akan mendatangkan kemudharatan yelip besar bagi
masing-masing pihak.

Menurut Gladding (1992) terdapat 5 pendekatan ydagat
digunakan dalam konseling pernikahan sebagai kerik(Kertamuda,

2009: 128-137)

a. Pendekatan Sistem Keluarga menurut Bo&owen Family System).
Teori ini memfokuskan pada dua kekuatan, yakni ksbheaan
(togethernessylan keunikan(individuality). Kedua hal tersebut perlu
diseimbangkan, karena bila salah satu dominan|mysaterlalu fokus
pada kebersamaan dapat menimbulkan perpaduan, namun
meninggalkan keunikan. Sebaliknya, bila terlaluu®lpada keunikan
individu, maka dapat mengakibatkan adanya jarak plamisahan

dalam keluarga. Teori ini merupakan cara untuk ratag)
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ketidakmatangan emosi dan untuk menemukan pengakerhadap

hubungan pada pernikahan yang dijalaninya (Kertana@09: 128-

130).

Teknik-teknik yang digunakan dalam system ini aatain adalah :

1). Dalam proses konseling, setiap individu atasapgan diharapkan
memiliki konsep diri positif, sehingga tidak meintkan
kecemasan pada saat interaksi berlangsung.

2). Memahami silsilah(genogram = grafik gambar dari sejarah
keluarga) dari keluarga, dan menekankan pada esraledhadap
peristiwa dan interaksi dalam hubungan antara d@aggeluarga
secara bersama-sama. Kegunaan dari genogmdatah untuk
melihat peta dari koalisi keluarga, aliansi, sidgahsi peristiwa
masa lalu, peristiwa perubahan hidup, mitos-mitos auran yang
terdapat dalam keluarga, serta beragam hal yangperagaruhi
keluarga. Genogram dapat digunakan untuk mengetadiuk
dasar dan demografis dari keluarga. Melalui singwibol,
genogram memberikan gambaran dari 3 generasi. Nama;
tanggal pernikahan, perceraian, kematian, dannmdsr lain yang
relevan dapat diketahui melalui genogram. Selaimbezikan
banyak data dan pemahaman konselor terhadap ankglotrga
di awal terapi, genogram dapat membantu konseldanda
mengembangkan keharmonisan dalam keluarga (Ker&an2009:

130).
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b. Teori Psikoanalisigpsychoanalysis theory)eori ini berpusat pada
hubungan yang terjadi dalam pernikal{ahject relation) yakni cara
orang-orang membentuk ikatan, baik antarsatu dengarg lain
maupun antarsesuatu yang berasal dari luar. Dalaari tini
pengalaman awal dari kehidupan khususnya hubungangotua
dengan anak memiliki posisi yang sangat pentinga@eumum, anak-
anak bergantung pada orang tua sebagai pengasulfetika
kebutuhan tersebut terpenuhi, maka anak akan maraaa, dan hal
ini direfleksikan melalui ikatan yang alamiah demgarang tuanya,
begitu sebaliknya (Kertamuda, 2009: 130).

Tujuan dari teori psikoanalisis ini antara lain lata :

(Kertamuda, 2009: 131).

1). Melepaskan anggota keluarga dari ketidaksagdaedningga mereka
mampu berinteraksi antarsatu dengan yang lain sseduat.

2). Melakukanlong term therapy meskipun seringkali dihadapkan
pada keputusan yang kritis melalui gejala-gejataupgnan sebagai
kunci dalamfamily therapy.

3). Menekankan pada perbedaan dan kemandirian.

4). Membantu keluarga membentuk dan belajar untellepaskan satu
dengan yang lain dengan cara memberikan kesempatark
setiap anggota keluarga mandiri.

5). Membantu anggota keluarga mengatasi perasaaq iyasional,

tidak produktif, rasa bersalah, dan menjaga kekusétiap orang
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agar mampu meningkatkan dirinya.

Di bawah ini adalah beberapa teknik yang dapat rdigan
dalam konseling pernikahan dengan pendekatan pskes, sebagai
berikut : (Kertamuda, 2009: 131-132).

1). Interpretasi, merupakan teknik yang dipergunakantuk
menganalisis poin-poin, menjelaskan dan menyampagkahan-
arahan tentang makna dari perilaku yang ditunjukkaglalui
manifestasi mimpi, asosiasi bebas, perlawanasistances)serta
interpretasi terhadap hubungan terapeutik yangali@rjantara
konseli dengan konselor. Fungsi dari interpretadalah untuk
memperkenankan ego agar dapat berasimilasi derajdrahyang
baru serta untuk mempercepat proses pengungkaphadép
penyebab ketidaksadaran. Interpretasi di dalamnyancakup
mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menterjemamlkapa yang
dimaksud oleh pasangan yang sedang bermasalah.

2). Analisis mimpi, merupakan prosedur yang pentiogtuk
mengungkap ketidaksadaran dan memberikiasight kepada
konseli di banyak area yang menimbulkan masalateud-r
menjelaskan bahwa mimpi adalah sebagai jalan yamgam
menuju ketidaksadaran, sehingga keinginan, kebotuldan
ketakutan dapat ditekan. Teknik dapat membantu dtoslam
mengeksplorasi apa yang menjadi keinginannya.

3). Analysis of resistancemerupakan cara konselor memberikan
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konseling kepada konseli dengan menganalisis atau
menginterpretasi berbagai ide, sikap, perasaan akmi dari
konseli yang berupa perlawanan, yang dilakukan aletkgsadaran
atau ketidaksadaran. Teknik ini bertujuan membgpdsangan
yang bermasalah agar menyadari alasan-alasan pedawya
sehingga mereka dapat mengatasi masalahnya.

4). Transference,merupakan teknik yang terjadi pada saat proses
konseling, dimana salah satu pasangan diminta rkepgesikan
perasaan, keyakinan, dan keinginan yang tersembdinyglam
bawah sadarnya, termasuk pengalaman masa lalunya.

5). Memahami terhadap latar belakang dan masasédiap pasangan.
Hal ini penting untuk dipahami oleh konselor maupasangan itu
sendiri, karena latar belakang dan masa lalu segb@gangan
tentunya berbeda satu dengan yang lainnya.

6). Memahami sejarah hubungan pernikahan, merupdkitor
penting untuk melihat atas dasar apa pernikahaakudbn,
bagaimana bentuk, masalah yang dihadapi, dan bagairoara

pasangan tersebut mengatasi masalah pernikahartergadi.

. Teori Pembelajaran Sosia(social learning theory). Teori ini
merupakan salah satu bentuk teori yang berdasarkada
behaviorisme, yang menekankan pada belajar dan lmgd®alam
konseling pernikahan, fokus teori ini ada pada mgmatkan

kemampuan dan hubungan pada saat ini. Peristivg tgajadi pada
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masa lalu yang mengganggu hubungan suami istrirbok@upakan

faktor utama dalam teori ini. Dalam proses konsgglikonselor

menggunakan beragam bentuk strategi behavior untekolong
pasangan agar berubah dalam perilaku maupun persgpadap

masalah pernikahan (Kertamuda, 2009: 133).

Menurut Gladding (1992) Terdapat 3 karakteristiki daori Teori

Pembelajaran Sosial, sebagai berikut : (Kertam20@9: 134).

1). Keluarga sebagai suatu budaya yang kecil desopal.

2). Keluarga sebagai sumber dari perubahan sistem.

3). Keluarga merupakan tempat dalam menciptakaorigdn.

Adapun teknik-teknik dalam teori ini, antara lagbagai berikut :

- Laporan tentang diri sendifself reports),merupakan informasi
tentang hal-hal apa saja yang telah dialami olekimgamasing
pasangan. Tujuan daself reports adalah untuk memberikan
pemahaman tentang dirinya dan masalah apa saja pamgh
dialaminya sebelum dan sesudah menikah, dan untrkbantu
konselor menelaah faktor apa saja yang menjadi dtansecara
pribadi dari setiap pasangan.

- Pengamatan(observations).Teknik ini dilakukan oleh konselor
untuk meyakinkan kebenaran informasi yang telalandmaikan
oleh masing-masing pasangan tersebut.

- Peningkatan komunikasi melalui latihan dan training

(communicaton enhancement training exercisgm)g dilakukan
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oleh pasangan yang sedang dilanda masalah. Karaselah yang
sering terjadi dalam pernikahan adalah masalah kikasi yang
tidak baik antara suami-istri maupun orang tua daranak.

- Kontrak/perjanjian (contracting), yakni melakukan tugas-tugas
dalam rumah tangga secara bersama-sama  dengan
perjanjian/kontrak yang telah disepakati masingtngggasangan.

- Tugas/pekerjaan rumah (homework assignments), uk&ak oleh
masing-masing pasangan sebagai bahan pembelajanalatthan

yang didasarkan pada kontrak yang telah disepbkegtama.

d. Teori Struktural dan Stratedstructural strategic theory)Teori ini
mendasarkan pada keyakinan bahwa membantu pasbhagsiaptasi
terhadap gejala-gejala ketidakberfungsian peramnuapernikahan.
Pendekatan ini dapat melihat masalah yang terjadilalm
perkembangan pandangan kehidupan dalam keluargaulitae-
kesulitan dalam pernikahan dapat dijadikan tanddga untuk
membantu memecahkan dan memelihara sistem pernikghag
terjadi. Tujuan dari pendekatan ini adalah untukmperoleh fungsi
baru pada perilaku-perilaku yang dapat membantargss mencapai
tujuan hidup yang diinginkan. Teori ini menekankpada fungsi
keluarga sebagai institusi sosial yang dapat memekebutuhan
masyarakat. Tugas konselor dalam teori ini adalagmberikan
kesempatan pada pasangan untuk melakukan perubdhkam

perilakunya. (Kertamuda, 2009: 135-136).
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Teknik-teknik yang digunakan dalam teori ini antdaan adalah;
relabeling (memberikan perspektif baru pada perilakpgradoxing
(insisting on just he oppositelan memberikan kesadaran kepada
pasangan untuk menunjukkan apa yang sebelunya dilgkukannya.
Dalam teori ini konselor berperan aktif untuk meimbikonseli
berubah atau untuk membantu konseli mengerjakanashyg

(Kertamuda, 2009: 136).

. Teori Emotif Rasionalrational emotive theory)Konsep dasar dari
teori ini adalah bahwa manusia secara alamiah idith dengan
potensi berpikir rasional. Teori ini menekankangpadsangan sebagai
individu yang seringkali dilanda pada perilaku $jles/ang terjadi
dalam hubungannya dengan pasangan, yakni perikkg gidasarkan
pada pikiran rasional dan pikiran irasional. Beipikrasional
diantaranya adalah perasaan bahwa dirinya harugadidan diterima
oleh pasangannya, pasangan hidupnya sangat tidalyemengkan,
buruk dan tidak baik. Tujuan utama dari teori idiakah menolong
konseli untuk dapat berpikir lebih rasional dan ielproduktif,
membantu pasangan suami istri untuk mengubah dedtapsaan yang
dapat merusak pikiran dan perilakunya, memotivasieka agar lebih
toleran terhadap dirinya dan pasangannya, seria dagmbuat tujuan
hidup dalam pernikahannya (Kertamuda, 2009: 136-137

Terdapat 2 (dua) teknik yang digunakan dalam teorotif rasional,

yakni metode kognitif dan metode emosi. Dalam meté&dgnitif
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terdiri atas ;

- Disputing irrational beliefs (perselisihan keyakinan yang
irasional). Metode ini digunakan oleh konselor agapat
memahami perselisihan tersebut dan mengarahkangasantuk
dapat memanfaatkannya sebagai tantangan pada gehidu
mereka.

- Cognitive homework (pekerjaan rumah), di mana konselor
memberikan pekerjaan rumah dan meminta konselkuntembuat
susunan masalah yang terjadi pada pasangan, mdéegakinan
yang absolut dari keduanya, selanjutnya membedkkgakinan
tersebut. Melalui teknik ini diharapkan konseli dameningkatkan
dirinya agar dapat belajar untuk mengatasi kecemdsan pikiran-
pikiran yang irasional, baik terhadap dirinya maupterhadap
pasangannya.

- Changing one’s languag@erubahan pada bahasa). Bahasa yang
digunakan oleh konseli menunjukkan pola pikirnyahisgga
penggunaan bahasa konseli perlu untuk diubah ageeka dapat

belajar dari perubahan kata yang digunakan.

4. Teknik Dasar Konseling Pernikahan
Dalam proses konseling pernikahan, teknik-teknikgydigunakan
oleh konselor dapat bervariasi, melihat kebutuheam germasalahan yang

dihadapi. Di samping itu, penggunaan pendekatag vagunakan dalam
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konseling pernikahan tidak hanya terbatas pada gkatan-pendekatan

yang telah dikemukakan di atas.

Penguasaan teknik dasar konseling pernikahan memnpieterampilan

penting yang harus dimiliki oleh konselor. Berikhgberapa teknik dasar

konseling pernikahan, antara lairfKertamuda, 2009: 152-161).

a. Mendengarkan secara aktifactive listening). Maksudnya konselor
mendengarkan, melihat dan berupaya memahami apadysampaikan oleh
konseli dalam proses konseling. Mendengarkan seaktif merupakan
keterampilan utama yang harus dimiliki oleh konsel&arena akan
memunculkarirust dari konseli terhadap konselor. Melalui teknik knnseli
akan merasa nyaman dan merasa bebas mengungkagkaagnnya karena
merasa didengar dan diperhatikan secara serius.

b. Fokus dan mengikufffocusing and following)Maksudnyafocusingberarti
konselor memusatkan perhatian kepada apa yang hsiean oleh konseli,
sementardollowing berarti mengikuti apa yang disampaikan oleh konsel
Kedua istilah tersebut sangat terkait dan sulitisdipkan. Penguasaan
keterampilan atas teknik ini (kedua hal tersebwjupakan awal kesuksesan
terciptanya suatu hubungan dalam komunikasi. Teknik memiliki 3
komponen penting, yakni kontak mata, perilaku nerbal dan ungkapan
verbal -yang dilakukan oleh konselor terhadap kiarise

c. Menggali lebih dalam(probing). Artinya teknik ini merupakan respons

konselor atas apapun yang telah disampaikan olekekip dimana konselor

% Penjelasan lebih lanjut lihat dalam Kertamudaglfiah E., 2009Konseling Pernikahan
untuk Keluarga Indonesi&etakan |, Jakarta: Salemba Humanika, hal. 153-154.
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perlu menggali lebih dalam atas masalah tersebebaiknya probing
dilakukan dengan cara yang lunak tetapi tegas naitak memaksa.
Mendorong konselilencouraging). Maksudnya konselor mendukung atau
mendorong konseli untuk menghadapi permasalahasegara dewasa dan
arif, sehingga konseli merasa didukung sepenuhlgjakonselor. Teknik ini
membuat konseli merasa ada teman (tidak sendidalgm menghadapi
masalah yang sedang menimpanya.

Kejelasan (clarification), merupakan kata-kata atau kalimat-kalimat yang
isinya sama dengan apa yang disampaikan konsdhinSiku, ada juga
kalimat-kalimat tersebut isinya mohon kejelasani #anseli tentang apa
yang telah diutarakannya. Hal demikian bertujuaarakpnseli mengerti
bahwa konselor memahami apa yang konseli utaraldam untuk
memperjelas apa yang sudah diungkapkan konseldkdpganselor.
Konfrontasi (confronting). Artinya ada kesenjangan atau kontradiksi yang
terjadi dalam diri konseli yang harus ditunjukkaleho konselor. Hal ini
bertujuan agar konseli sadar bahwa terjadi korksadantara apa yang
diucapkannya dengan perilakunya atau kenyataantggjagli. Namun teknik
ini harus digunakan secara hati-hati supaya tidadhgganggu proses
konseling.

Mengarahkan (teaching). Maksudnya ketrampilan konselor untuk
mengarahkan pembicaraan dari satu topik ke topik yain secara langsung.
Teknik ini biasanya digunakan dengan kalimat pegdan. Teknik ini
berperan dalam membangun hubungan dan bertujuankagseli terbantu
dalam menyelesaikan masalah dan membuat kepufpisgbiem solving and

decision making).
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h. Memantulkan(reflecting). Artinya konselor mengekspresikan kembali hal-
hal yang telah dinyatakan atau diutarakan oleh éoriepada konselor.
Refelksi merupakan usaha untuk memperoleh kebenarhadap apa yang
dipahami konselor berkaitan dengan masalah kongelidapat 2 refleksi
dalam hal ini, yakni refleksi perasaan dan refléis]

i. Keterbukaan dir{self disclosure)merupakan sifat pribadi yang penting, dan
merupakan teknik yang penting dalam konseling, dnankonselor harus
terbuka menyampaikan pengalaan pribadinya yangltarkdengan masalah
tersebut. Teknik akan membantu meningkatkan kepaatekonseli terhadap

konselor, sehingga terjadi komunikasi yang terhdikatara keduanya.

B. Konselor dalam Pernikahan
Konselor Pernikahan sebagai sebuah profesi penolenigadap

pasangan suami-istri memiliki peran yang sangatipgman strategis dalam
rangka menciptakan suasana yang kondusif bagi gasaersebut. Namun
profesi ini belum banyak berkembang -dengan berbdghktor yang
menyebabkannya-, sehingga profesi ini masih bellendapatkan perhatian
serius dari masyarakat luas. Terlebih di Indoneprafesi konselor yang
menangani khusus pernikahan masih sangat tertbéthdemikian merupakan
tantangan besar bagi konselor pernikahan agar mamepialankan perannya
dalam membantu pasangan suami-istri yang sedamgabalah. Oleh karena
itu, konselor pernikahan perlu memiliki kriteriatentu, sehingga penanganan

keluarga bermasalah berjalan sesuai dengan yangraghan, yakni

“Pembahasan lebih lanjut baca bukunya Kertamudihiga E., 2009 Konseling
Pernikahan untuk Keluarga Indonesfaetakan |, Jakarta: Salemba Humanika, hal. 158).
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profesional. Di bawah ini akan penyusun bahas laglaeihal, diantaranya
adalah syarat-syarat menjadi konselor, kompetemssédor, profil konselor,
peran konselor dalam pernikahan, dan tips bagidtonketika menghadapi

konseli.

1. Syarat-syarat menjadi konselor.
Berikut beberapa syarat yang harus dimiliki olebrang konselor

diantaranya : (Kertamuda, 2009: 164-165)

a. Berdasarkan Peraturan Mendiknas Rl Nomor 27/200@&ug Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor menyidan bahwa
pembentukan kompetensi akademik konselor ini mdsampagroses
pendidikan formal jenjang S-1 bidang Bimbingan d&aonseling
dengan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

b. Seorang konselor hendaklah orang yang beragamandagamalkan
dengan baik keimanan dan ketakwaannya sesuai dexygama yang
dianutnya.

c. Konselor sedapat-dapatnya mampu mentransfer k&aidiah agama

secara garis besar yang relevan dengan masalablikons

2. Kompetensi konselor.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19/2686tang
konselor dalam menjalankan tugas dan kewajibaneyiaaknya harus
memiliki 4 kompetensi, yakni kompetensi pedagogisgmpetensi

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensepsibnal, sebagaimana
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akan penyusun jelaskan di bawah ini  (Kertamuda0920165).
Penjelasan mengenai 4 kompetensi di atas dapaatdidialam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor Q@& tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Konselor, sebagerikut
(Kertamuda, 2009: 166-171).
a. Kompetensi Pedagogis.
Kompetensi pedagogis di dalamnya terdapat bebdralpdiantaranya
adalah sebagai berikut:
1) Menguasai teori dan praktik pendidikan.
2) Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psiisloserta
perilaku konseling.
3) Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konsgdilzgn jalur,
jenis dan jenjang satuan pendidikan.
b. Kompetensi kepribadian.
Kompetensi kepribadian yang dimiliki konselor attalsebagai
berikut:
1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemamman,
individualitas dan kebebasan memilih.
3) Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadiang/kuat.
4) Menampilkan kinerja berkualitas tinggi
c. Kompetensi sosial.

Konselor memiliki kompetensi sosial sebagai berikut
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1) Mengimplementasikan kolaborasi interval di tempektdyja.

2) Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi ingab dan
konseling.

3) Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi.

d. Kompetensi profesional.

Konselor harus memiliki kompetensi profesi sepeetikut ini:

1) Menguasai konsep dan praktis asesmen untuk meméauendisi,
kebutuhan dan masalah konseling.

2) Menguasai kerangka teoritis dan praktis bimbingam kbnseling.

3) Merancang program bimbingan dan konseling.

4) Mengemplementasikan program bimbingan dan konseyeg
komprehensif.

5) Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dars&ting.

6) Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etikagsioinal.

7) Menguasai konsep dan praktis penelitian dalam igan dan

konseling.

3. Profil konselor
Konselor adalah seorang terapis yang menjadi moatéladap
kepedulian dalam membantu konseli-konselinya. Mdéaa itu, konselor
diharapkan memiliki kualitas personal dan karaktdsi diantaranya
sebagai berikut : (Kertamuda, 2009: 172-174).
a. ldentitas diri konselor. Maksudnya konselor memahsiapa dirinya,

apa kemampuan yang dimiliki, apa yang diinginkandgitam hidup,
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dan apa yang dianggap penting. Konselor harus naandaerbagai
teori konseling pernikahan/keluarga, sehingga daggemhbantu konseli
secara efektif-efisien.

. Respek dan menghargai dirinya sendiri. Artinya tlapamberikan
bantuan, cinta, harga diri, dan kekuatan untuk skndiri. Konselor
yang sukses adalah konselor yang dapat mengatasyadiketika
dilanda kejenuharfburn out) seperti menjadi sangat emosional, atau
penurunan secara drastic kesehatan fisik.

. Konselor mampu mengakui dan menerima kekuatan yalagpada
dirinya. Maksudnya konselor merasa mampu bahwagolan dapat
merasakan kekuatannya, dan menggunakan kekuatannyak
membantu konseli.

. Konselor mampu bertoleransi terhadap perbedaamyartkonselor
menyadari bahwa setiap individu berbeda dan dapetahya.

. Konselor mampu mengembangkan gaya dan cara dalanben&an
konseling.  Artinya  konselor memiliki  kekhasan  dalam
mengekspresikan serta dapat mengembangkan ideelaik-teknik
yang ada. Konselor yang efektif dapat menyesuatk&nik-teknik
konseling dengan kebutuhan konseli.

Semangat hidup. Maksudnya konselor memiliki keaktifmemiliki
pandangan yang positif terhadap kehidupan dan nkemrergi yang
cukup untuk memberikan konseling terhadap konseli.

. Asli, tulus dan jujur. Maksudnya konselor tidak sEmbunyi di balik
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topeng, membela diri, peran yang kaku dan menuketemahan.
Kemauan atau niat yang tulus untuk dapat menolorango lain
merupakan syarat penting lain yang harus dimilikhdonselor.

h. Konselor memiliki sense of humorMaksudnya konselor mampu
menempatkan kehidupannya dan menyadari bahwa mpeekaceria,
tertawa agar mampu melihat permasalahan sesuaanlgreyspektif
yang ada.

i. Konselor konselor mengakui bila melakukan kesalahdaksudnya
sebagai manusia konselor juga tidak luput dari lkbsa, maka
konselor harus segera minta maaf kepada konseli.

J. Konselor menghargai perbedaan budaya. Maksudnyasekam
menghargai beragamnya budaya, dan nilai-nilai ydiygkini oleh
orang yang berbeda budaya. Konselor juga pekadaph&eunikan
yang terkait dengan kelas sosial, ras dan gender.

Menurut Corey (1990), selain beberapa kualitassgel dan
karakteristik di atas, konselor juga sebagai permmdplam mengarahkan
proses konseling yang sedang berlangsung. Maka itiari untuk
memimpin proses tersebut diperlukan beberapa larstk personal,
diantaranya sebagai berikut : (Kertamuda, 2009: 1I75)

a. Kehadiran (presence) Maksudnya suasana emosional dalam proses
konseling terjadi dari kebahagiaan menjadi penaknityang dialami
konseli. Kehadiran konselor juga dapat diartikahvikonselor “ada”

bersama mereka melalui perhatian yang tulus dardukeimg mereka
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secara psikologis.

b. Kekuatan pribadipersonal power)Maksudnya konselor hendaknya
memiliki kepercayaan diri dan pengaruh yang kuelirggga mampu
mengarahkan konseli ke arah yang diharapkan.

c. Keberanian(Courage). Maksudnya konselor menyadari kebutuhan
anggota agar menunjukkan keberaniannya dalam beak#i dengan
pasangannya.

d. Willingness to confront one selfrtinya konselor harus memiliki
kemampuan agar dapat membuat konseli menyadarydirMisalnya
bagaimana agar pasangan jujur terhadap dirinyairseadtang apa
yang dirasakan dan dipikirkannya.

e. Belief in group process and anthusiasivaksudnya konselor
memberikan keyakinan kepada pasangan yang hadir et proses
konseling, bahwa antusias mereka dapat memberigagapuh yang
positif terhadap terjadinya perubahan.

Berikut ini adalah beberapa permasalahan yangtdapadi dan
timbul dalam menjalankan perannya sebagai konsgéni : (Kertamuda,
2009: 175-177).

a. Mengatasi kecemasan diri sendiri. Maksudnya dalaemberikan
konseling, konselor tidak lepas dari rasa cemad baghadapan
dengan konseli. Misalnya, apa yang harus saya &as&dk Mampukah
saya menolong dia ? bagaimana kalau saya berbsalakan ? dan

seterusnya. Hal-hal tersebut harus dapat diateki kibnselor dengan
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baik.

. Menjadi terbuka tentang diri sendiri. Artinya kdtekaan diri konselor
terhadap konseli diperlukan karena dapat membaatbukanya

konseli atas masalah yang sedang dihadapinya. Seddamyakan
konselor hanya melakukan probing agar konseli martbuka,

sementara konselor sendiri tertutup, dan ini akarualeh konseli.

. Jujur dengan keterbatasan diri. Maksudnya kejujlkamselor akan
keterbatasannya seringkali membuat konseli resgrbladap konselor.

. Mengatasi permintaan konseli. Maksudnya seringkatiseli sangat
tergantung pada konselor dengan banyak sekali ptxam. Oleh

karena itu konselor harus membuat tujuan dan hargpag jelas

selama konseling berlangsung.

. Mengatasi konseli yang tidak memiliki komitmen. Rlarena itu agar
konseling berjalan dengan baik, antara konselor kiamseli harus
terjadi kesepakatan sebelumnya.

Menjaga tujuan yang realistis. Artinya agar komsglberjalan dengan
baik kedua belah pihak (konselor dan konseli) hanenutuskan

tujuan yang jelas dan realistis.

. Menolak memberikan nasehat. Artinya kesalahan ysanmg terjadi

adalah konseli meminta nasehat dan konselor mekalpenasehat atas
masalah yang ada. Konseling yang betul adalah lkenmseembatu

konseli menyelesaikan masalahnya sendiri dengan buonginpilihan

dan menentukan pilihannya secara mandiri dengasekmensi yang
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ada.

4. Peran konselor dalam pernikahan.
Berikut beberapa peran yang biasanya dijalankah &bnselor
pernikahan, sebagai berikut : (Kertamuda, 2009:1871)
a. Mediator.
Peran sebagai mediator merupakan peran yang tidelatmm karena
harus mampu bersikap netral, adil, dan tidak meknkepada salah
satu pasangan suami-istri yang sedang bertikai. idal harus
disampaikan sejak awal konseling dilakukan, bahwasklor akan
bertindak sebagai mediator. Melihat penjelasartai,anaka semakin
jelas bahwa konselor pernikahan/keluarga bermasklpht dikatakan
atau disamakan dengan istilaakam sebagaimana dijelaskan dalam
QS. An-Nisa’ (4) : 35.
b. Pembimbing dan Penasehat.
Penjelasan dari peran konselor tersebut adalah :
1). Konselor memberikan bimbingan/tuntunan kepadangasangan
suami-istri bermasalah sesuai dengan masalah yiagagpinya.
Oleh karena itu, konselor harus memiliki kematangiam
kepribadian, sehingga mampu melihat masalah seleavasa dan
bijaksana.
2). Konselor memberikan nasehat dengan cara memlp@asangan
suami-istri agar mampu melaksanakan sesuatu yaikg uipduk

keluarganya dan menghindari hal-hal yang tidak tsdpga
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dilakukan.
Penyelamat Hubungan Pernikahan
Berbagai permasalahan yang muncul dalam keluargabomeg peran
konselor menjadi sangat penting dalam rangka mamgatkan
hubungan pernikahan. Oleh karena itu. konselorrdgd@n mampu
membantu pasangan pernikahan menyelesaikan masgdaly

menimpanya.

5. Tips bagi konselor ketika menghadapi konseli.

Berikut beberapa tips bagi konselor ketika mengpadonseli :

(Kertamuda, 2009: 181-182).

a.

Sebelum merencanakan untuk bertemu dengan korexdinpa kali,
posisikan anda sebagai konseli dan bayangkan aggpayala inginkan
dari konselor.

Berempati terhadap konseli baik itu terhadap mbsgka
perasaannya, perilaku dan keinginannya. Empatigseld@mampuan
konselor untuk menyelami fenomena yang terjadi phoéa konseli.
Gunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah rdiplabraseli.
Perhatikan siapa konseli, seperti latar belakanglipgkannya, status
sosial dan ekonominya, perasaan dan harapannya

Temukan kata-kata kunci atau kejanggalan-kejanggalang
ditunjukkan oleh konseli. Sehingga konselor dapanhgetahui apa
yang sedang terjadi pada konseli saat konselingrmsung.

Tunjukkan bahwa anda menerima apa yang konselikéakulihat,
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jelaskan hingga hal-hal yang menurut anda tidakslagau realistis.
Karena penerimaan anda sangat berarti bagi korgasli dapat
membantu membina hubungan yang lebih efektif dekgaseli.

Tidak melakukan konfrontasi di awal sesi karena teedebut dapat
membuat konseli anda mempertahankan dirinya. Hingkendebatan
dan argumentasi dengan konseli. Gunakan teknikfikksi dengan
menyampaikan bahwa anda bingung atau tidak memahpaniyang
dimaksud konseli sehingga anda butuh penjelasah labjut dari
konseli tentang apa yang dimaksudnya. Penggun&ak teni akan
dapat diterima konseli dibandingkan dengan tekoikftontasi.

. Biarkan konseli menjadi menjadi orang yang dapaimstahkan
masalah yang dihadapinya.

. Agar konselor tetap dapat melakukan tugasnya dehggn konselor
harus selalu mengingatkan dirinya sendiri agar dapenyesuaikan
dengan pikiran dan perilakunya ketika menghadaps&b, dan tidak
terbawa ke dalam emosi dan pikiran dari konseli.

Selama sesi awal dari proses konseling, berikaiarpliepada konseli
bila dia telah melakukan apapun yang positif. Dgam dan
penghargaan yang diberikan dapat memotivasi konseliuk
menggunakan secara terbuka terhadap permasalahamy vya
dihadapinya.

Pada saat memberikan konseling, konselor tidak tegmpada salah

satu konseli.
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C. Konseling Pernikahan dalam Al-Qur’an.

Islam merupakan agama yang memberikan landasammaed dan
arahan terhadap setiap aspek kehidupan manusiag§ehidak ada satupun
urusan manusia di dunia ini yang luput atau tidakhdapatkan perhatian dari
Islam? termasuk pernikahan juga banyak mendapatkan pemhdari Islam,
sebagaimana banyak dijelaskan dalam al-Qur’an deadis.

Menikalf merupakan perintah Allah SWT dan sunnah Rasulullah
SAW. Sementara, menciptakan keluarga sakinah jugeupakan tuntutan
sekaligus harapan bagi setiap pasangan suamugitk merealisasikannya.
Namun demikian, mewujudkan pernikahan/keluarga nsdikibukanlah hal
yang mudah, karena banyak faktor yang mempeng&esuksesan sebuah
pasangan dalam membangun keluarga sakinah.

Sebagian pasangan suami-istri ada yang mampu mekaujikeluarga

® Hal demikian sebagaimana dijelaskan Allah SWT maf@S. Al-An'am (6): 38
sebagai berikut :

Artinya: .... tiadalah kami alpakan sesuatupun dad+Kitab, kemudian kepada Tuhanlah
mereka dihimpunkan.

Dalam ayat lain Allah SWT menjelaskan dalm QS. Albidya’ (21) : 107 sebagai
berikut :

T Tomelidl] T35 ) 2551 T

Artinya: Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkatuk (menjadi) rahmat bagi semesta
alam.

® Nikah, di kalangan ulama’ Syafiiyah didefinisikaebagai akad atau perjanjian yang
mengandung maksud membolehkan hubungan kelamirademgnggunakan lafazakahaatau
zawaja (al-Mahalliy, tt.: 206). Sementara, di kalangammé’' Hanafiyah, nikah didefinisikan
sebagai akad yang ditentukan untuk memberi hakdeepaorang laki-laki menikmati kesenangan
dengan seorang perempuan secara sengaja (al-Hub®t; 185). Menurut Hukum Perdata,
perkawinan merupakan pertalian yang sah antaramsgdelaki dengan seorang perempuan untuk
waktu yang lama (Subekti, 1982: 23). Perkawinanataliihat dari tiga sudut pandang, yakni
sudut pandang hukum, sudut pandang sosial kem&syanadan sudut pandang agama (Ramulyo,
1986: 16-18).
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sakinah, namun sebagian yang lain tidak mampu melkap keluarga
sakinah. Bagi yang belum atau tidak mampu mendciptadeluarga sakinah
secara mandiri, tentunya membutuhkan bantuan ddwakplain, yakni
konselor pernikahan. Kemudian, bagaimana konsepsdliog pernikahan

dalam pandangan Islam (al-Qur’an) akan penyusuargap di bawah ini.

1. Pengertian, tujuan dan asas-asas konseling peamlagdiam Islam.
Konseling pernikahan dalam Islam, sebagaimana dikaekan
oleh Musnamar (1992: 70) adalah proses pembematuan terhadap
individu agar dalam menjalankan perkawinan dan rbatu tangganya
dapat selaras dengan ketentuan dan petunjuk AN, Sehingga dapat
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat (Mbda2009: 146).
Fagih (2001: 86) menjelaskan bahwa tujuan konsedergikahan
dalam Islam adalah : (Murtadho, 2009: 146-149)
a. Membantu calon pasangan suami-istri dalam memenapkablem-
problem yang berkaitan dengan pernikahan, antara la
- Membantu calon pasangan suami-istri memahami hiakiliea

tujuan perkawinan menurut Islam.

" Di antara tujuan utama menikah atau perkawinaanddslam adalah dalam rangka
mewujudkan kelurga sakinah yang penuh cinta dain kasbagaimana firman Allah SWT dalam
QS. Ar-Rum ayat P, sebagai berikut :

D 0 RE 5 e 305 G ) B 855 o ey Gl 5] il il 2 KT e Gl et g

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-NyahiDia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamudmmng dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayangurgggihnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Nabi Muhammad SAW juga banyak menjelaskan tentasgilahan dan tujuan
dilaksanakannya pernikahan sebagaimana banyakukgandalam kitab-kitab Hadis. Dikatakan
oleh Rasulullah SAW dalam Hadis yang diriwayatkéehd\bdullah Ibn Mas’ud (Hadimuttafaq
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- Membantu calon pasangan suami-istri memahami pertsya
persyaratan perkawinan menurut Islam.
- Membantu calon pasangan suami-istri memahami kasidpinya
untuk menjalankan perkawinan.
b. Membantu pasangan suami-istri dalam memecahkariepnetroblem

yang berkaitan dengan pernikahan dan kehidupanmadruangga,

‘alaih), berbunyi : (Shahih Muslim, Juz I, tt.: 583).
i &l ey Al Cpan g panll (e fadlh g yulh 3oLl aSie g Uai) o Gt plaa b talus adde Al Lea ) JB
slagal adld o pally aylad

Artinya: Wahai para pemuda, siapa diantaramu telamunyai kemampuan untuk kawin,
maka kawinlah, karena perkawinan itu lebih mengigilpenglihatan (dari maksiyat) dan lebih
menjaga kehormatan (dari kerusakan seksual). Siapg belum mampu hendaklah berpuasa,
karena itu baginya akan mengekang sahwat.

Pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. 1/1974 menyebutkahwa tujuan perkawinan
adalah untuk membentuk keluarga (rumah tangga) \eaigagia dan kekal (mendapatkan
keturunan) berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Prof. Bimo Walgito menjelaskan, bahwa perkawinebagjai sebuah aktifitas pasangan
suami-istri pada umumnya memiliki tujuan tertentang hendak dicapai oleh pasangan yang
bersangkutan. Tetapi, karena perkawinan terdiri dae individu, maka besar kemungkinan
terjadi perbedaan pandangan dalam hal tujuan yagig dicapai. Oleh karenanya tujuan tersebut
harus disatukan, sehingga perjalanan rumah tareggmnpgan tersebut dapat berjalan sesuai dengan
yang dicita-citakan bersama. Lebih jauh Prof. Bivmgito menjelaskan, bahwa perbedaan tujuan
dalam perkawinan sebuah pasangan harus mendapetizatian secara serius, dan harus segera
diperoleh sebuah kesepakatan dan atau komitmearbardalam perkawinan. Karena tujuan yang
tidak sama antara suami-istri merupakan sumber geal@mhan yang seringkali menyebabkan
konflik dalam keluarga. Memang tidak mudah menyaamagersepsi dan tujuan bersama antara
suami-istri dalam keluarga, namun bukan berartikidapat direalisasikan. (Walgito, 2004: 13-
14).

Tujuan pernikahan yang hendak dicapai oleh s@#@mangan secara umum adalah dalam
rangka menggapai kebahagiaan lahir-batin. Namurikitemy masalah kebahagiaan merupakan hal
yang tidak mudah, karena kebahagiaan merupakanydray bersifat relatif dan subyektif.
Subyektif karena kebahagiaan bagi seorang isturbééntu kebahagiaan bagi suami, begitu juga
sebaliknya (Walgito, 2004: 14). Berbagai tujuan ikem yang hendak dicapai oleh setiap
pasangan, kalau diringkas ada dua tujuan utama si@muelangsungkan pernikahan, yaitu;
memenuhi nalurinya dan memenuhi petunjuk agamaz@pna2006: 23).

Menurut Amir Syarifudin, penyaluran nafsu syahwaaféu biologis) untuk menjamin
kelangsungan hidup manusia dapat saja ditempuhadengra di luar nikah. Namun untuk
mendapatkan ketenangan dalam hidup bersama suaimtidak mungkin dicapai tanpa melalui
pernikahan (Syarifudin, 2006: 47). Hal ini semakiayakinkan, bahwa menikah merupakan cara
yang paling elegan dan paling terhormat untuk miemnkan nafsu biologis.

Sementara, menurut Purwo Hadiwaryono, bahwa haled#ap berkeluarga dan berumah
tangga bagi setiap manusia adalah panggilan Tubagingga hidup berkeluarga dan membina
rumah tangga yang sakinah bukan hanya urusan éhdddn masyarakat saja, melainkan bagian
hidup yang sesuai dengan kehendak Tuhan. Karen&kasipya tidak hanya sekedar berdampak
pada diri pelakunya, tetapi melibatkan nilai dearaj agama yang dianut (Hadiwaryono, 1994: 8).
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antara lain dengan jalan :

- Membantu pasangan suami-isti memahami problem yang
dihadapinya.

-  Membantu pasangan suami-istri memahami kondishyfridan
keluarga serta lingkungannya.

- Membantu pasangan suami-istri menetapkan piliharayaip
pemecahan masalah yang dihadapinya sesuai deragan kglam.

c. Membantu pasangan suami-istri dalam memeliharassialan kondisi
pernikahan dan kehidupan berumah tangga agar teddp dan
mengembangkannya agar jauh lebih baik, yakni dengem:

- Memelihara situasi dan kondisi pernikahan dan kegbad
berumah tangga yang semula telah terkena problemtelah
teratasi agar tidak menjadi permasalahan kembali.

- Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan yabdh [baik
(sakinah mawadddah wa rahmabh).

Selanjutnya, Fagih (2001: 86) menjelaskan bahwaandal
menjalankan profesinya, seorang konselor harus redrapkan asas-asas
konseling pernikahan Islam, sebagai berikut : (lsldinb, 2009: 149-150)
a. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat. Maksudnya,kaéen bukan

hanya persoalan yang diatur oleh negara, tetapigugrupakan aturan

dan tuntunan agama. Oleh karenanya, setiap kalicahuyoroblem
dalam rumah tangga, maka pemecahannya jangan hanya

memperhatikan dari aspek duniawi atau kekinian sagdainkan harus
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memperoleh legitimasi kebaikan dari sisi agama.

b. Asassakinah mawaddah wa rahmaAlrtinya, terwujudnya keluarga
bahagia lahir-batin dan kekal merupakan tujuan atgarkawinan.
Maka dalam rangka merealisasikan hal tersebut,akard cinta dan
kasih sayang dari setiap pasangan mutlak diperluRbeh karenanya,
proses konseling pernikahan juga harus memperimatikas tersebut,
sebagaimana dijjelaskan Allah SWT dalam QS. Ar-R@h.

c. Asas sabar dan tawakal. Maksudnya, segala prohblenalr tangga
sesungguhnya dapat diselesaikan secara elegan, jik@kmasing-
masing pihak (suami-istri) serius dalam berupayacae solusinya
dan diikuti pasrah kepada Allah SWT. Konselor dapsmbantu
menenangkan pasangan bermasalah tersebut agatatetipdan sabar
dalam mengahadapi cobaan yang sedang dialaminya.

d. Asas komunikasi dan musyawarah. Maksudnya, komanika
memegang peranan yang sangat penting dalam rumggatakarena
banyak masalah yang terjadi akibat komunikasi sustmi tidak
berjalan dengan baik. Maka komunikasi dan musyawdatam setiap
prsoalan menjadi kunci sukses membina keluargaahki

e. Asas manfaat. Maksudnya, dalam melakukan prosessekng
pernikahan, asas manfaat merupakan hal yang hgehdtikan oleh

konselor. Jangan sampai manfaatnya lebih kecipdda madharatnya.

2. Ayat-ayat al-Qur’an tentang konseling pernikahan.

Secara eksplisit nampaknya tidak ditemukan ay&ualan yang



55

menjelaskan tentang konseling pernikahan/keluagganésalah. Namun

terdapat ayat-ayat al-Qur'an yang secara implisipadl dikategorikan

sebagai ayat-ayat yang menjastifikasi dan memékata untuk
mengadakan bimbingan dan konseling pernikahanffgduaermasalah.

Berikut ini adalah di antara ayat-ayat al-Qur'amgasecara implicit

menjelaskan tentang bimbingan dan konseling daséami :

a. Allah SWT mengingatkan dan memerintahkan kepada bhaya
(pasangan suami-istri) untuk mengirimkan juru pgaéthakam)dari
masing-masing keluarga pasangan satu otek@m,apabila terjadi
perselisihan/percekcokan dalam rumah tangganyauiMepenyusun,
Hakamdalam kontek sekarang dapat diartikan sebagaiatwdidan
dapat pula dikatakan sebagai konselor pernik&Hdengenai hal ini

Allah SWT menjelaskan dalam QS. An-Nisa’ (4): 3bagai berikut :

Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaantara
keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari kelutaga
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuaa kgidua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikarayais
Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Segyuhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Menurut M. Quraish Shihallhakamdi sini adalah juru damai

8 Mengapahakam sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa’ (4) jugf dapat
dikatakan sebagai konseling pernikahan/keluargegniga salah satu peran utama/penting yang
harus dilakukan oleh konselor pernikahan/keluargmladn sebagai mediator, di samping
menjalankan peran sebagai pembimbing dan penasidratperan sebagai penyelamat ubungan
pernikahan (Kertamuda, 2009:; 177-181)
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yang bijaksana untuk menyelesaikan kemelut mersk@anfi-istri)

dengan baik, yang sebaiknya berasal dari pihak isdam juga dari
pihak istri (Shihab, 2005: 413). Hal yang sama jdii@mukakan oleh
Zaid al-Agam, bahwasanya pengangkata@akamdiutamakan terlebih
dahulu dari kalangan keluarga masing-masing deadgsan mereka
akan lebih paham akan kondisi internal dari kedasapgan suami-
istri tersebut (al-Agam, t.t.: 112).

Menurut kalangan penafsir lainnya menjelaskan bakalienat
fab’atsu hakamarpada ayat di atas menunjukkan keharusan adanya
hakam sebagai wakil. Hal tersebut dapat dijadikan sebadmsan
dibolehkannyahakamdari lembaga lain, bukan hanya dari keluarga
masing-masing pasangan suami-istri (al-Jassasl2@). Oleh karena
itu keberadaan lembaga swasta maupun lembaga péamesebagai
hakamadalah sangat penting, karena tidak semua pasangam-istri
mampu dan mau menganghketkamdari keluarganya sendiri dengan
berbagai pertimbangan yang melatarbelakanginya.

Melihat pemaparan di atas, maka jelas posisi konsgdri
lembaga BP4 menemukareasoningnya, sehingga dapat bekerja
dengan tenang, karena ada konfirmasi dan pembemnararsyari’at
Islam (al-Qur’an). Secara eksplisit ayat tersebwdrupakan satu-
satunya ayat dalam al-Qur’an yang secara langsarigitan dengan
konseling pernikahan/keluarga, meskipun secara iyharf tidak

menyebutkan konselor tetapi menyebakam
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b. Allah SWT memerintahkan kepada umat manusia unarargiasa
saling menasehati dalam kebenaran dan kesabarahnaygt di bawah
ini merupakan penjelasan tentang pentingnya peatselatau saling
menasehati diantara sesama manusia. Penyusn bappénoahwa
penasehatan atau saling menasehati antar sesamsianaermasuk
didalamnya adalah bimbingan dan konseling pernikd&ietuarga.
Dalam ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwadsuk orang-
orang yang merugi adalah orang yang tidak salingasehati dalam
kebenaran dan kesabaran, sebagaimana dijelaskaim 8WT dalam

QS. Al-Ashr (103): 1-3 sebagai berikut :
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Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu beeaar dalam
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati asupay

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supagsapie
kesabaran.



